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4. sISI LAIN DARI THE VII TH WORLD CONGRESS
£ OF PSYCHIATRY DI ATHENA -

- Ui@h : Wahjc_)m'Soemarté *y

Pada bualn Oktober 1989, penulis mengikuil The W1 th World Cong-
ress of Psychiatry yang diselenggarakan dari tanggal 12 g/d 19 di Athena
Yupani. Kongeres yang diselenggarakan gleh Wrold Psychiairic Association
setiap 4 — 6 tahun sekali, 1ali ini mengambil tema “psyclairy today, aceont
plishments and promizes’,

Dari tema konggres tersebut sudah dapat dibayangkan bahwa bobot ilmiah-
nya cukup mengesankan, baik dibidang Pilciatri . Klinig, Fsikiairi Biolog,
Pailiatri Forensilk, Psikiatd Militer, Peikometri, Psikiatri dan Disaster, Psiki-
atri- Anak dan Remaja, Penyalahgonaan obatfalkohol maupun bidangbidang
lainnya, :

Meskipun demikian, tulisan i tidak aksn mengetengahkan hal-hal yang
bersifat ilmiah, dan oleh Karena itu disgjikan dalam tulisan “gaya bebas™.

Seluas stadion utama Senayan.

Meskipun Athena menampilkan diri sebagai kota yang cukup modern,
alcan tetapi masih tetap menyimpan peninggelan masa laln misalnya Acro-
polis yang menjulang tinggi dipusat kota sehingga dapat terlihat dari radius
beberapa kilometer.

Tempat diselenggarakannya Konggres terletak di Meo Falero, ditepi pantai
vang indah khususnya pada wakiu matahari akan terbenar. .

Peace and Friendship Stadium, bangunan dua lanial perbentuk dan beratap
oval yang kirakira sebesar dan seluas Stadion Utama Senayan dan yang di
dalamnya terdapat puluban ruangan besar dan sedang, telah menjadi tempat
bertemu, berdialog, dan berdiskusi bagi 8000 (delapantibu) peserta yang
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datang dari 71 negara, 27 dlamamﬂva pesexm darh :"I\dﬁﬂ%ia Bagi ki
Indonesia dan &i negara-negra’ berkembang lainnya, haliai sangat. luar bi
Akan ‘tetapl menurui secrang teman sejawat dar Amerika Senkaf pe
yang sedemikian besarnya masih kalah bila dibandingkan dengan 13.500
{tigabelas ribu) peserta yang.pernah menpikuti Con zrass of American Psy-
chiatsic Association pada tahun 1989,

Mesdkpun peseria konggres begitu banyak disamping jumlah pembicara-

nya mencapal 3237, namun Konggres telah berjalan dengan lancar. Hal ini
dimungkinkan i{&reﬂa session-session selama 3 har dilaksanakan secara
paralsl dan serempak @30 Tuangan miulal jam 0900 5/d-18.30, Sewion-
session dzw;udkaﬂ dalam beptuk lectures, plenary sessions; new research
sessions, symposia, workshops, special sesions, free communmnications, posier
preseniations dan video/fllim sessions. Dapar dibayasgkan bagaimana kesi-
bukan para peserta setiap kali mencari ruengan dibangunan yang besar dan
lnag sesual dengan session pilihannya masing-masing r&wﬁm panduan buku
program yang sangat lengkap, -
Sepertl kebiasaan pade perteruan ilmiah mfe"naﬂucnai pada konggres ini
_ tidak pula dibagilan makalah lengkap dari para pembicara, melainkan hanya
dibagiican buku absivact yang lebih tebal dad bukn ﬂetuﬂju}c tilpun di Ja-
karta)

Peringlat tiga,

Disamping jurlah peserta, pembicara dari negara-negara Eropa dan
Amerika Serikat mendominasi 70% dari keseluruhan pembicara yang tampil,
dan 30% pembicara berasel dar negara-negara Asia, Amerika Selatan, Afrika,
Canada, AustraHa den MNew Zeland. Diantara negaranegara Asia, Jepang
tampil dengan jumlah pembicara yang peling banyak {105}, disusul India
{593, Indonesia berada pada urutan ke tiga besama RRC vang menampilkan
& pembicara, sedang negaranegara Asia lainnya tammpil dengan 1 — 5§ pemi-
cara. Dengan demikian diantara negara-negara ASEAN, Indonesia paling
banyak menampilkan pembicaranys, 2 dad &rekw;at Kesehatan Jiwa
DEPKES, 1 dari Laboratorium Psikiatd FKUI (2 kali berbicara} dan 1 dagi
ABRI/POLRI (penulis, 2 kali berbicara). Tanpa didugs, seorang pakar dari
Amerika Serikat Dr. Jarnes Hooper minta pada penulis untuk berbicara pada
session Workshhop Psikiatd Forensik teniang "Defining dangerousness in
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different legal systems” yang dilaksanalkan sehari setelah penulis mempre-
entasikan makaiah befjudul "Psychiatric evaluation of 2 series. murdezer
in Indonesia”. Karena permintagn terscbut merupakan kehormatan bagi
Indonesia dalam forum yang bergengsi tersebut, namun meskipun hanya ada
1 hari untuk mempersiapkan diri, syukur athamduliflah penulis dapat fam-
pil dalam Workshop tersebut walaupun mungkin bahasa Inggrisnya tidak
“teriay sempufng. Dan yang lebih membanggakan adalah, bahva, penulis
merupakan saiusatunys yang dipilih dari Asia, disamping 1 pembicara darl
Afyika, 3 dari Eropa dan 3 dari Amerika Serikat. N L

Dengan tampilnya 6 pembicara dari Indonesia dalam_ kén_ggfes _te':sél::éﬁt,

maka “delegasi” vang terdin dari 27 orang Indonesia telah fkut “mengi-
barkan” bendera Merah Puth di forum ilmiah internasional yang paling
»iop” khususaya dibidang Psikiatrl. Bagl penulis sendifi yang sebelumnya
telah ¢ kali mengikuti pertemuan ilmiah yang hertaraf internasional di uar
. neger (Switzerland, _'-_ﬁeﬂlquand,_.:C_auada,_.::_S_i_ng_a;p_ur&),-‘ kali ini merupakan .
salah satu peristiwa yang sagai mengesinkan dalam kehidupaanya sebagal
gsors ABRI/POLRI/DOKKES POLRI dan pribadi. Tidak kalah penting.
nya adalah bahwa Jasil’ mengikuti konggres ini-bermanfeat bagi pengem=:
- pangan Psikiatri/Keschatan Jiwa dilingkungan: ABRI/POLRI khususnya dan
" Tndonesia pada umuinnya, e b
. Dengan memaparkan tilisan bebas dan singkat ini, bukanlah malsud penulis
Cuntuk Pmemamerkan  din”; melainkan dengan tujuan untuk . merangsang
" daw memacu para Perwira Ketehatan di lingkungan DOKKES POLRI agar
‘tampil dalam forum ilmiah regional/internasional, terutama yang masih
muds, - Unuk i ‘dipertukan 2 modal pokok yang ‘paling ‘utama vaitu-k
- beranian ‘dan ‘penguasasti materi sesual bidang profesinya. Bahasa Inggr
‘memupakan pelengkapnya, dan - dana dapat diusahakan dengan “berbagal
jalur termasuk dar dinas.c e 0 S SRR
“Semogal i '
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AN T%MBAHAN ?AQA_ EAM}I% ?QAEURET ] PENDEDEKAN 53/%-
Sﬁs_ﬂ KEMLI?EMN” B

‘Pada taﬂggai 21 Septembe; 1989 bertempai di ruang rapat D:sdokkes Poirl
_telaﬁh d1selenggara§;an tenu ilmizh ya ing membahas “hasil uji coba tentang
makanan iambahan pada | c"&on Frajl.nt di pendldlkan Dasar Kemﬂﬁeraﬁ”
Temu ilmiah’ ini dihadiri oleh para perwua dari Dir Dﬁ\ Selapa, egelwan
Puskes ABRI dan pam pakar dari. Bag. Faal’ FEUIL, Bag. Bio Kirnia FEUI
Juga Bag. Gm FEUI serta dari Disdoklces smndm Sedanbkars dayi K%ehatan
Olah Raga vang dzharapkan da@at berpemn seria, berhaiangan hadir,

‘Sebagai pembawa makalzh adalah Kol Pol, Dr, E.8. MONIAGA M3c, dislc_us;
cilplmpm oieh Let, KOI Pol Dr As wm Hav;hs SNy

PIMPINAN DISEUSI BERSAMA BAPAK KADISDOKKES SEDANG ASYIK
MENDENGARKAN URIAN PEMBAWA MAKALAH.
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PAKAR ILMU GIZI DARI FKUI SEDANG MEMBERIKAN KOMENTAR-
NYA PADA DISKUSI TERSEBUT, PESERTA LAINNYA MENDENGAR-
KAN DENGAN PENUH PERHATIAN,

3. LATIHAN KETERAMPILAN PULLABTA DOKKES POLRIL

Teleh dilaksanakan Latram Pullahta Doklkes Poli selama 3 hard, dari
tanggal 4 s/d 6 Desember 1989, berlangsung di Wisma PEBI J1. Hang Jebat-
Kebayoran Baru, Jakaria Selatan,

Jumdah peserta Lairem tersebut, sebanyak 22 orang .
12 orang dari unsur kewilayahan dan Lemdik :

1). Kadisdokes Polda Kalselteng

2). Sesdisokkes Polda Jabar, Jateng dan Jatim.

3). Sesdisdokkes Polda Riau.

4). Sesdisdokkes Polda MNusra.
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5%, Karamkit Sscapa dan Ujung Pandang (7 orang).
_ 6} Ka\aﬁgea i}@m’laéas E’Om e

ziampuaﬁ serza msamaa“x zﬁﬁndmat da&am nengelahaa éat: dod{es
-_jfhmuga Tahy lintas Denmmpu}m daﬁa b‘-*sa iﬁbiis 1aﬂcar dan efmen daﬂ he_sz
. '.-_i\er}a manjad} awum’tl : :

"?a’a @&%«:af wng semberi cemma}z

L Kaahspuilai“m ?o"m membaﬂkan uiaian teniang Sistem Informasi PGE_'
L ::2}_; “Dari FEM Ul uraian tentang Sistem Informasi Kesehatan. A
"3y, Dep ¥es RI., ceramah fentang Evaluasi daﬁa kesahalaﬁ di lmamg

" Dep Kes sert pﬁﬂ]’hﬁah}l&ﬁn ya. -
. 4. K2 Bag Ren Dispullahta Polri.

5%, “Ka Subbag Lapta Puskes ABRI; ||
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KASUBBAG LAPTA PUSKES ABRI SEDANG MEMBAWAKAN MAKA.
LAHNYA, : :

£, SIMPOSTUM HUKUM EESEHATAN

Dengan Thema : “Hukum Keschatan dalam Optimalisasi Pelayanan Kese-
hatan”. Disdokkes Polda Suluteng telah menyelenggarakan Simposivm di
bidang Hukum Kesehatan.

Dilaksanakan di Manado pada tanggal 29 Agustur 1989.

Diikuti oleh 281 Peseria dan 20 orang pesertz pendengar, dari berbagai

disiplin ilmu.
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KAPOLDA SULUTTENG EOL. POL. DRS. A. LATIEF MOEIN MENYAM.
PAIKAN SAMBUTANNYA PADA ACARA PEMBUKAAN SIMPOSIUM
HUEUM KESEHATAN,
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SIMPOSIUM HUKUM KESEHATAN DIHADIRI 281 ORANG PESERTA
MEDIS, FARMASI, PARAMEDIS, HUKUM, DAN SEKITAR 20 ORANG
UNDANGAN DARI BERBAGA! INSTANSI SERTA BEBERAPA PESER-

TAPENDENGAR.
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5. CERAMAH MENGENAI KECELAKAAN LALULINTAS,

- 'dan Kambdzt Laﬁtas Mab ;
- :Ceramah 11 dmadm _eigh
fmaﬁg Doktef éaﬂ _':D :

cimﬁm Amj m;ﬁm’?mv EN’E’EGN” -

Dis.dokkes teiaiz mengmm dua ozzmg geser‘ia dalam semmar t&;ﬁubut ;

; ANTOST S, (Akhh Badah RS Pol?us) dan £
ti;-‘Koi ‘Pol.Dr. H.: DIDIN R ROESAMSI MSc (Pok Akhh Lake:
+“mapta Dlsdokkes Poln} " .

Semmar berlangsung di BLKM Dep Kes R.L ——Czloto - Jawa Earat
.dari tangga! 20 s/d 22 Nopember 1989,

Seminar ini disclenggarakan oleh Dep Kes.R.I. dengan bantuan dana dari
WHO, ditkuti oleh sekitar 100 peserta dari berbagai Instansi Pemnerintah !
Swasta dan Perorangan, '
Seminay ini adalah kelanjutan dayi dua seminar sebelumnya yang diren-
canakan berlanjut setiap tahun sekali,

Seminar yang pertama pada akhir Juni 1987 dengan judul:

"Mational Seminar on Accident Prevention™ di Cipayung Bogor, isinya
membahas konsep umum kebiaksanaan Nasional tentang upaya pence-
gahan kecelakaan {di rumah, di Air, di tempat umum dan rekreasi, di
tempat kerja/industri, di jalan rays daa lain sebagainya).

Seminar yang kedua, pada akhir bulan September 1988, juga di Cipa-
yung - Bogor, dengan judul: “National Seminar on Recording, Reporting
and Analysis in {Road Traffic) Accident”,
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Dalam semunar terssbut dibahas pengembangan sistim pencatatan,
pelaporan dan analisa data kecelakaan lalntintas di jalan raya, agar data
tersebut dapat dimanfaatkan olgh berbegai fihak yang memerlulkan,
Dalam seminar yang ketiga ini telah dibahas berbagai macam cara dan
usaha agar masyarakat baik berupa organisasi maupun perorangan dapat
Ailibatkan fkut serta secara akiif berperan dalam pencegahan kecelakaan
dan cedera, termasuk kecelakaan lalulintas.

S
o

Apara Pembukaan Seminar oleh Perwakilan WHO : DL 5. ¥ hanna.






